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ABSTRAK

Museum Teknoform merupakan salah satu dari banyak museum bertemakan
teknologi yang dimiliki oleh Universitas Dinamika. Permasalahan di Museum
Teknoform yang sudah dijabarkan. Yang pertama, pada registrasi koleksi secara
manual dengan Microsoft Excel ini data tidak bisa diakses secara bersamaan karena
belum adanya database yang terpusat sehingga dapat menyebabkan kesalahan
penyimpanan maupun untuk mengakses data tersebut. selanjutnya, inventarisasi
koleksi oleh Museum Teknoform masih belum dilakukan, akibatnya informasi
barang tidak lengkap, seperti tidak adanya penomoran atau pengodean barang dan
tidak adanya keterangan-keterangan yang mendeskripsikan barang, petugas tidak
tahu pasti mengenai jumlah dan kondisi barang. Hal ini sangat berpengaruh dalam
pembuatan laporan barang. Dimana dibutuhkan informasi yang lengkap untuk
untuk memudahkan dalam menyusun laporan mengenai perkembangan koleksi
yang dimiliki Museum Teknoform. Permasalahan berikutnya, adalah banyak
koleksi di Museum Teknoform yang belum memiliki katalog sehingga menghambat
Museum Teknoform dalam mengakses informasi tentang koleksi secara cepat dan
tepat. Berdasarkan penjelasan di atas. Museum Teknoform membutuhkan sebuah
sistem yang dapat membantu Museum Teknoform untuk bisa mengatasi
permasalahan yang terdapat di Museum Teknoform dengan merancang bangun
aplikasi registrasi dan inventarisasi koleksi Museum Teknoform. Berdasarkan hasil
pengujian aplikasi dengan menggunakan metode black box, didapat hasil 100% dari
rancangan pengujian yang telah dibuat maka aplikasi registrasi dan inventarisasi
koleksi dapat memudahkan petugas museum dalam melakukan registrasi dan
inventarisasi koleksi museum dan mengetahui informasi koleksi museum secara
lengkap karena adanya pengodean inventaris, serta menghasilkan laporan koleksi
dengan waktu periode tertentu.

Kata Kunci: Aplikasi, Registrasi, Inventarisasi, Katalog, Dashboard.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Museum Teknoform merupakan salah satu dari banyak museum bertemakan
teknologi yang dimiliki oleh Universitas Dinamika. Museum Teknoform
memamerkan segala hal yang berkaitan dengan komputer dan semua perangkat
canggih dari masa ke masa. Dengan pertumbuhan minat masyarakat terhadap
teknologi dan informasi, sangat memungkinkan jika Museum Teknoform ingin
terus menambahkan alat-alat canggih yang unik sebagai daftar koleksi. Hingga saat
ini Museum Teknoform memiliki kurang lebih 400 koleksi. Banyaknya koleksi
yang terdapat di Museum Teknoform saat ini juga menuntut Museum Teknoform
untuk melakukan registrasi dan inventarisasi koleksi.

Berdasarkan hasil wawancara kepada petugas Museum Teknoform, kondisi
organisasi saat ini hanya melakukan registrasi dan belum melakukan inventarisasi.
Sudah seharusnya Museum Teknoform menerapkan registrasi dan bersamaan
dengan itu juga menerapkan inventarisasi koleksi. Registrasi yang dilakukan
Museum Teknoform masih menggunakan cara manual. Prosesnya adalah ketika
barang masuk dan diterima oleh museum, bagian administrasi memasukkan data ke
dalam tabel pada Microsoft Excel. Tabel ini berisi kolom nomor urut, nama barang,
jumlah, satuan, dan posisi. Kemudian barang langsung ditempatkan tanpa
dilakukan pengawasan dengan menggunakan kartu barang. Setelah itu petugas
museum melakukan pengecekan dalam sebulan sekali dengan mengisi formulir
berita acara. Formulir ini berisi kolom tanggal pengecekan, nama petugas, hasil
pengecekan, tanda tangan petugas, dan tanda tangan persetujuan kepala museum
lalu diberikan kepada atasan yaitu kurator dan kepala museum.

Berdasarkan penjelasan proses bisnis di atas terdapat beberapa permasalahan
di Museum Teknoform yang sudah dijabarkan. Yang pertama, pada registrasi
koleksi secara manual dengan Microsoft Excel ini data tidak bisa diakses secara
bersamaan karena belum adanya database yang terpusat sehingga dapat
menyebabkan kesalahan penyimpanan maupun untuk mengakses data tersebut.

Yang kedua, inventarisasi koleksi oleh Museum Teknoform masih belum



dilakukan, akibatnya informasi barang tidak lengkap, seperti tidak adanya
penomoran atau pengodean barang dan tidak adanya keterangan-keterangan yang
mendeskripsikan barang, petugas tidak tahu pasti mengenai jumlah dan kondisi
barang. Hal ini sangat berpengaruh dalam pembuatan laporan barang. Dimana
dibutuhkan informasi yang lengkap untuk membuat laporan tentang perkembangan
koleksi. Yang ketiga, adalah banyak koleksi di Museum Teknoform yang belum
memiliki katalog sehingga menghambat Museum Teknoform dalam mengakses
informasi tentang koleksi secara cepat dan tepat.

Berdasarkan penjelasan di atas. Museum Teknoform membutuhkan sebuah
sistem yang dapat membantu Museum Teknoform untuk bisa mengatasi
permasalahan yang terdapat di Museum Teknoform dengan merancang bangun
aplikasi registrasi dan inventarisasi koleksi Museum Teknoform. aplikasi registrasi
dan inventarisasi koleksi ini akan dilengkapi hak akses kepada setiap pengguna
berdasarkan fungsinya dalam proses registrasi dan inventarisasi koleksi. Aplikasi
registrasi dan inventarisasi koleksi juga dilengkapi dashboard untuk memberikan
informasi mengenai perkembangan koleksi museum secara real-time.

Dengan adanya aplikasi registrasi dan inventarisasi koleksi ini, Museum
Teknoform dapat memudahkan mengelola data koleksi museum dalam satu
database terpusat, melakukan inventarisasi dengan efektif, memudahkan pengguna
untuk menelusuri informasi koleksi dengan cepat dan tepat, serta menghasilkan
laporan mengenai perkembangan koleksi untuk memudahkan kepala museum

dalam mengambil keputusan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang diatas,
maka didapatkan perumusan masalah pada Tugas Akhir ini adalah Bagaimana
merancang bangun aplikasi registrasi dan inventarisasi koleksi Museum Teknoform

Pada Universitas Dinamika?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada aplikasi registrasi dan inventarisasi koleksi Museum

Teknoform Pada Universitas Dinamika adalah:



1. Pengguna sistem ini adalah bagian administrasi, petugas museum, kurator,
kepala museum.

2. Sistem tidak membahas proses pengadaan dan pemeliharaan.

3. Sistem penomoran registrasi dan inventarisasi berdasarkan ketentuan dari
Museum Teknoform.

4. Sistem ini dikembangkan dengan framework Codeigniter.

5. Sistem database yang digunakan pada aplikasi ini menggunakan Oracle.

1.4 Tujuan
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka terdapat tujuan
yang ingin dicapai dalam tugas akhir ini yaitu menghasilkan aplikasi registrasi dan

inventarisasi koleksi Museum Teknoform Pada Universitas Dinamika.

1.5 Manfaat
Manfaat dalam pembuatan aplikasi registrasi dan inventarisasi koleksi
Museum Teknoform pada Universitas Dinamika adalah sebagai berikut:
1. Bagi Museum Teknoform Universitas Dinamika
a. Membantu Kepala Museum dalam memberikan laporan inventarisasi koleksi
museum.
b. Koleksi museum dapat terpublikasi dengan baik.
2. Bagi Petugas Museum
a. Membantu pengelolaan daftar koleksi museum.
b. Membantu penginventarisasian koleksi museum.
¢. Membantu dalam pembuatan kartu katalog.
3. Bagi Penulis
a. Dalam penelitian dan pembuatan aplikasi ini, penulis bisa mengembangkan
kepribadian, serta kemampuan belajar dalam menyusun tugas akhir.
b. Menambah keterampilan yang berguna bagi masa depan khususnya dalam

dunia kerja.



BAB 11
LANDASAN TEORI

Landasan teori digunakan untuk menyelesaikan masalah secara sistematis.
Pada bagian ini akan membahas teori-teori dasar dari ilmu yang terkait dalam
menganalisa dan merancang suatu sistem serta membantu penelitian mengenai hal

hal dari permasalahan yang ada.

2.1 Museum Teknoform

Museum Teknoform merupakan museum teknologi yang pertama kali di
diresmikan di Surabaya pada 28 November 2017 oleh walikota surabaya, Tri Risma
Harini. Lokasi tepatnya berada di lantai satu Universitas Dinamika Jalan Kedung
Baruk No. 98, Surabaya. Museum Teknoform memamerkan segala hal yang
berkaitan dengan komputer dan semua perangkat canggih dari masa ke masa.
Museum Teknoform memiliki kurang lebih 400 koleksi.

Museum Teknoform terbagi atas dua area. Area pertama dikhususkan untuk
era sebelum kedatangan komputer. Area kedua adalah untuk era setelah kedatangan
komputer. Di era sebelum kedatangan komputer, terdapat koleksi benda
peninggalan sejarah pada zaman manusia pribumi dimana masih menggunakan cara
berkomunikasi tradisional seperti menulis simbol atau pesan di dinding lalu
melakukan perhitungan dengan menggunakan sempoa dan sebagainya. Era
selanjutnya setelah kedatangan komputer, menampilkan koleksi perkembangan
teknologi yang terus maju hingga teknologi terbaru saat ini seperti smartphone,

laptop, dan 3D simulation dan sebagainya (Priscilla, 2019).

2.2 Aplikasi

Aplikasi merupakan perangkat lunak yang difungsikan untuk secara khusus
dalam mengerjakan tugas-tugas tertentu dan terorganisir sesuai dengan kemampuan
yang dimilikinya. (Tata Sutabri, 2012: 147)

Berikut ini merupakan klasifikasi dari perangkat lunak, yaitu:
1. Perangkat lunak untuk perusahaan.
2. Perangkat lunak untuk infrastruktur perusahaan.

3. Perangkat lunak untuk informasi kerja.



Perangkat lunak untuk media dan hiburan.
Perangkat lunak untuk pendidikan.

Perangkat lunak untuk pengembangan data.
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Perangkat lunak untuk rekayasa produk.

2.3 Registrasi

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2015
pasal 1 ayat 10 dijelaskan bahwa registrasi adalah proses pencatatan dan
pendokumentasian Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, dan/atau
Struktur Cagar Budaya atau Bukan Cagar Budaya yang telah ditetapkan menjadi
Koleksi. Pada pasal 17 ayat 1a, registrasi dilakukan oleh register.

Contoh tabel registrasi koleksi museum digambarkan sebagai berikut:

Tanggal I'No. ! Diterima ! Nama ! Keterangan

l | - I |
——— Qe gbenda

1-2-66 | 3541 | Tn. ExX. | Selen-

|4 in's
: batik
I . dijadikan koleksi ...
|

a
b
c.
d. keadaan ..............
e
f. dikirim kepada ......

Gambar 2.1 Contoh Tabel Registrasi Koleksi Museum
(Sumber: Mohammad Amir Sutaarga, 1998: 42)

Tugas pokok register adalah sebagai berikut (Mohammad Amir Sutaarga
1998: 41):
1. Mencatat barang yang masuk ke perusahaan.
2. Mendaftarkan semua benda yang telah menjadi koleksi museum.

3. Ikut menjaga dan mengawasi koleksi museum.

2.4 Inventarisasi
2.4.1 Pengertian Inventarisasi

Inventarisasi adalah kegiatan pendokumentasian koleksi milik perusahaan
atau organisasi ke dalam buku besar yang dilakukan oleh kurator dengan bantuan

register. (Pengelolaan Koleksi Museum, 2007: 11):



2.4.2 Tujuan Inventarisasi

Inventarisasi barang yang dilaksanakan dengan baik dan benar dapat
mempengaruhi proses tercapainya suatu tujuan yang dimiliki organisasi. Status dan
kondisi barang harus dicatat secara teliti agar petugas museum dapat mengetahui
rekam jejak dari barang. Inventarisasi juga bertujuan untuk memberikan bukti
administratif, sehingga saat suatu pihak meminta pertanggungjawaban atas
permasalahan yang terjadi, bukti administratif dapat dimanfaatkan.

Tujuan inventarisasi adalah (Saiman, 2002: 86):
1. Untuk mengetahui semua aset yang dimiliki perusahaan.
Untuk melakukan penghematan.
Sebagai acuan pemeliharaan barang.

Untuk mengetahui kondisi barang.
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Untuk memudahkan proses barang mutasi dan peminjaman barang.

2.4.3 Pengodean Barang

Pengodean atau penomoran barang pada inventaris berguna untuk
memudahkan petugas museum dalam mengetahui identitas suatu barang serta
memberikan kejelasan status kepemilikan, serta membantu proses pengendalian
barang.

Untuh memudahkan dalam mengetahui identitas suatu barang maka barang
harus memiliki kode barang. Suatu barang mendapatkan kode barang berasal dari
klasifikasi dari barang itu sendiri (Lukas Dwiantara dan Rumsari Hadi Sumarto,
2009: 67).

Berikut adalah skema pengodean barang yang terdapat pada gambar berikut:



XX XXXX.XXXX]

Nomor Urut Koleksi
dalam 1 Jenis Klasifikasi

Jenis Klasifikasi

r

Jumlah Koleksi dalam 1
Jenis Klasifikasi

Gambar 2.2 Pengodean barang
(Sumber: Direktorat Museum, 2007: 11)

Kemudian contoh kode barang sebagai berikut:
22.0030.0027
Keterangan:
22 : adalah jenis klasifikasi untuk komputer
0030 : menyatakan jumlah koleksi pada klasifikasi jenis komputer berjumlah 30

0027 : menyatakan nomor urutan koleksi pada klasifikasi jenis komputer

2.5 System Development Life Cycle (SDLC)

System Development Life Cycle (SDLC) adalah metode pengembangan
aplikasi yang pertama kali dikembangkan oleh para pengembang aplikasi dalam
membangun sebuah perangkat lunak.

Beberapa model yang dimiliki oleh metode SDLC dalam proses untuk
mengembangkan suatu aplikasi. Salah satu yang digunakan adalah model waterfall.
Menurut Roger S. Pressman dalam bukunya Rekayasa Perangkat Lunak (2015, 42)
dijelaskan bahwa:

Model waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, berurutan
dalam membangun software. Nama model ini sebenarnya adalah “Linear
Sequential Model”. Model ini sering disebut juga dengan “classic life cycle”
atau metode waterfall. Model ini termasuk ke dalam model generic pada
rekayasa perangkat lunak dan pertama kali diperkenalkan oleh Winston
Royce sekitar tahun 1970 sehingga sering dianggap kuno, tetapi merupakan
model yang paling banyak dipakai dalam Software Engineering (SE). Model
ini melakukan pendekatan secara sistematis dan berurutan. Disebut dengan



waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus menunggu selesainya
tahap sebelumnya dan berjalan berurutan.
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Gambar 2.3 Tahapan metode waterfall
(Sumber: Roger S. Pressman, 2015: 42)

Adapun penjelasan dari beberapa langkah model waterfall di atas adalah

sebagai berikut:

1. Communication
Dalam mengembangkan suatu aplikasi pengembang perlu mengadakan
komunikasi dengan para kustomer dalam memahami kebutuhan aplikasi apa saja
ingin diimplementasikan. Hasil dari komunikasi tersebut adalah analisis
kebutuhan aplikasi, yang berisi tentang pengidentifikasian masalah dan
menghimpun semua data yang diperlukan, serta menentukan fungsi-fungsi dari
perangkat lunak yang akan dibuat.

2. Planning
Setelah kebutuhan data sudah terkumpul selanjutnya dilakukan p/anning untuk
memberikan penjelasan tentang kurun waktu pengembangan perangkat lunak,
proses kerja yang dilakukan serta mengidentifikasi resiko-resiko yang akan
dihadapi ke depan.

3. Modeling
Langkah berikutnya adalah tahap modelling atau permodelan terhadap aplikasi
yang akan dibuat. Permodelan apikasi meliputi perancangan basis data,
perancangan antarmuka, dan algoritma aplikasi. Tujuannya adalah untuk
mengetahui gambaran aplikasi yang akan dikerjakan.

4. Contruction
Seluruh bentuk perancangan yang dilakukan pada tahap modelling,
diimplementasikan ke dalam bentuk kode atau bahasa pemrograman suatu
perangkat lunak atau biasa disebut coding. Setelah pengodean selesai, maka
untuk mengetahui seberapa baik dan mencari letak kesalahan dari aplikasi

dilakukan pengujian aplikasi.



5. Deployment
Aplikasi yang sudah dibuat dan dilakukan pengujian akan diserahkan kepada
kustomer. Untuk mengembangkan lebih lanjut suatu aplikasi maka perlu adanya

umpan balik agar aplikasi dapat tetap berjalan sesuai fungsinya.

2.6 Database
Menurut Edhy Sutanta dalam bukunya Sistem Basis Data (2011, 10)
dijelaskan bahwa:

Basis data bisa dipahami sebagai suatu kumpulan data terhubung
(interrelated data) yang disimpan dengan bersama-sama pada suatu media,
tanpa mengatap satu dan yang lainnya atau tidak memerlukan suatu
kerangkapan data (meskipun ada maka kerangkapan data itu harus seminimal
mungkin dan terkontrol (controlled redundancy), data disimpan dengan cara
tertentu sehingganya mudah untuk digunakan dan ditampilkan kembali,
data bisa digunakan satu atau bahkan lebih program-program aplikasi
secara optimal, data disimpan tanpa ketergantungan dengan program yang
akan menggunakannya, data disimpan sedemikian rupa sehingga proses
pengambilan, penambahan, dan modifikasi data dapat dilakukan dengan
sangat mudah dan terkontrol..

2.7 Web
Menurut M. Rudyanto Arief dalam bukunya Pemrograman Web Dinamis
Menggunakan Php (2011, 7) dijelaskan bahwa:

Web adalah salah satu aplikasi yang berisikan dokumen-dokumen multimedia
(teks, gambar, suara, animasi, video) di dalamnya yang menggunakan
protokol HTTP (hypertext transfer protocol) dan untuk mengaksesnya
menggunakan  perangkat lunak yang disebut browser. Dalam
perkembangannya terdapat dua jenis web, yaitu web statis dan web dinamis.
1. Web Statis
Web statis adalah web yang isinya/content tidak berubah-ubah maksudnya
adalah isi dari dokumen web tersebut tidak dapat diubah secara cepat dan
mudah. Teknologi yang digunakkan untuk web statis adalah jenis client side
scripting seperti HTML, Casecading Style Sheet (CSS). Perubahan isi/data pada

halaman web statis hanya dapat dilakukan dengan cara mengubah langsung

isinya pada file mentah web tersebut.
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2. Web Dinamis
Web dinamis adalah jenis web yang content/isinya dapat berubah-ubah setiap
saat. Untuk melakukan perubahan data, user cukup mengubahnya langsung
secara online diinternet melalui halaman control panel/administrasiyang
biasanya telah disediakan untuk user administrator sepanjang user tersebut

memiliki hak akses yang sesuai.

2.8 Testing
Menurut Glenford J. Myers, Tom Badgett dan Corey Sandler (2012)
dijelaskan bahwa:

Pengujian adalah sebuah proses untuk membentuk keyakinan bahwa suatu
program melakukan apa yang seharusnya dilakukan.

Tujuan Testing dalam pengembangan perangkat lunak adalah sebagai berikut:
1. Aplikasi dapat dijalankan sesuai arahan.
2. Mengetahui letak kesalahan serta mengetahui aplikasi apakah sudah memenuhi
kebutuhan yang ditetapkan pengguna.
3. Untuk mengecek apakah suatu fitur dalam aplikasi sudah berjalan sesuai
fungsinya.
4. Untuk mengetahui apakah proses bisnis yang ada sesuai dengan spesifikasi
aplikasi.
Dalam melakukan pengujian ada beberapa metode yang digunakan. Namun
dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode Black Box.
Pengujian dengan metode black box merupakan pengujian aplikasi yang
melihat kemampuan fungsional dari suatu aplikasi. Disebut sebagai pengujian
fungsional karena pengujian hanya berfokus pada fitur aplikasi (Ian Sommerville,

2003: 42).



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian tentang pengembangan aplikasi registrasi dan inventarisasi koleksi
museum menggunakan metode  SDLC dengan model waterfall. Tujuan
menggunakan model waterfall adalah untuk menyelesaikan masalah yang sangat

kompleks dengan pendekatan yang sistematis dan tersusun rapi.

3.1 Communication
Tahap pertama dalam penelitian ini yaitu communication yang merupakan
tahap dimana pengumpulan data-data yang diperlukan sebagai dasar dari
pengembangan aplikasi. Proses pengumpulan data-data ini melibatkan komunikasi
antar pihak yang terkait dengan penelitian untuk mendefinisikan kebutuhan-
kebutuhan pada perangkat lunak. Proses komunikasi terdiri dari:
a. Wawancara
Pengumpulkan informasi dapat dilakukan dengan wawancara sebagai proses
komunikasi dua arah yang datanya didapatkan secara menyeluruh karena
pemaparan masalah melibatkan narasumber yang sudah mengetahui inti dari
permasalahan.
Narasumber pada Museum Teknoform antara lain yaitu Petugas Museum,
Kurator Museum, Kepala Museum pada Teknoform Universitas Dinamika.
b. Observasi
Observasi ialah teknik pengumpulan data dengan mengadakan peninjauan
secara langsung proses perkunjungan pada Museum Teknoform Universitas
Dinamika. Tujuan dilakukan observasi adalah untuk mendapatkan informasi
tambahan seperti tempat penelitian, kondisi saat proses berlangsung, catatan

yang berkenaan tentang suatu organisasi.

3.1.1 Identifikasi Permasalahan
Proses identifikasi permasalahan bertujuan untuk mendefinisikan
permasalahan secara rinci dengan dampak dan solusi yang diberikan mengenai

proses bisnis yang berjalan saat ini. Identifikasi permasalahan dilakukan setelah
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wawancara dan observasi pada Museum Teknoform. Berikut adalah hasil dari

identifikasi permasalahan dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Permasalahan, Dampak, dan Solusi

Permasalahan

Dampak

Solusi

Dalam pengelolaan data
tidak bisa diakses secara
bersamaan karena belum

Beresiko terjadi
kesalahan penyimpanan

Perlu dibuatkan aplikasi
dengan database
sehingga transaksi data

adanya database terpusat dapat dilakukan dengan
mudah dan tepat

Belum dilakukan Informasi koleksi tidak ~ Aplikasi dapat

inventarisasi koleksi lengkap menyimpan seluruh data
koleksi yang dibutuhkan
sehingga memudahkan
untuk mengendalikan
koleksi

Kesulitan dalam Menghambat dalam Aplikasi dapat

mengakses informasi proses pengambilan menyediakan informasi

tentang koleksi secara keputusan dalam bentuk laporan

cepat dan tepat baik berupa grafik

maupun data terperinci

3.1.2 Identifikasi Pengguna

Identifikasi pengguna berguna untuk mengetahui siapa saja yang berperan
dalam sistem registrasi dan inventaris ini. Berdasarkan wawancara dengan Pak
Ryan selaku kepala museum teknoform, pengguna dari aplikasi registrasi dan

inventarisasi ini adalah petugas museum, kurator, dan kepala museum.

3.1.3 Identifikasi Data
Identifikasi data dilakukan untuk mengidentifikasi data apa saja yang
dibutuhkan dalam membuat aplikasi. Pada aplikasi registrasi dan inventarisasi

koleksi membutuhkan data koleksi, data donatur, data karyawan, hak akses.

3.1.4 Identifikasi Fungsi

Identifikasi fungsional dilakukan untuk mengetahui layanan apa saja dan
yang harus disajikan oleh aplikasi. Pada sistem ini menyediakan layanan sebagai
berikut: mengelola data hak akses, melakukan registrasi barang, melakukan

inventarisasi barang, membuat katalog, dan membuat laporan.
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3.2 Planning
Planning merupakan tahap untuk melakukan perencanaan terhadap sistem
yang akan dibuat. Perencanaan pada rancang bangun aplikasi registrasi dan
inventarisasi koleksi museum teknoform dibagi menjadi dua proses, yaitu:
1. Membuat Planning dengan model BPMN
Perencanaan dengan menggunakan model BPMN ini mendefinisikan alur proses
dari aplikasi registrasi dan inventarisasi. Hasil perencanaan dengan
menggunakan BPMN terdapat pada lampiran 3.1.
2. Membuat Jadwal Kerja
Jadwal kerja dibuat untuk menentukan waktu pengerjaan dalam
mengembangkan aplikasi registrasi dan inventarisasi koleksi. Penjelasan jadwal
kerja secara detilnya terdapat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Jadwal Kerja
Tahun 2020

No

Juli Agustus September Oktober November
Kegiatan

12 3 41 2 3 4[1 2 3 41 2 3 4|1 2 3 4

Communication

a. identifikasi
masalah

b. identifikasi
pengguna

c. identifikasi
pengguna

d. identifikasi data

e. identifikasi
kebutuhan
fungsional

Planning

Modelling

a. analisis sistem

I
I
I

b. perancangan

Construction

a. Pengembangan
perangkat lunak

b. pengujian

Pembuatan laporan

3.3 Modelling

Modelling atau pemodelan merupakan tahapan untuk menganalisis dan
merancang kebutuhan data terhadap aplikasi yang akan dibuat. Analisis yang
digunakan dalam pembuatan aplikasi registrasi dan inventarisasi koleksi adalah

analisis dengan pendekatan terstruktur.
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3.3.1 Analisis Sistem
A Analisis Proses Bisnis

Analisis proses bisnis merupakan langkah pertama dalam melakukan analisis
sistem. Analisis proses bisnis mempelajari alur proses bisnis dan mengidentifikasi
permasalahan yang terdapat di perusahaan. Proses bisnis registrasi dan inventarisasi
koleksi pada museum teknofrom yang saat ini sedang berjalan dipetakan dengan
menggunakan BPMN. Penjelasan dengan menggunakan BPMN dapat dilihat pada

Lampiran 3.1.

B Analisis Kebutuhan Pengguna

Analisis kebutuhan pengguna dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
kebutuhan data dan informasi yang digunakan atau dibutuhkan oleh pengguna
sistem (perangkat lunak) yang akan dibuat. Berikut penjelasan kebutuhan pengguna
dari aplikasi registrasi dan inventarisasi koleksi pada museum teknoform:

Tabel 3.3 Analisis Kebutuhan Pengguna

No  Pengguna Kebutuhan data Kebutuhan Kebutuhan
!/ AR . Informasi Dokumen
1 Register 1. Data koleksi Daftar koleksi N/A
o 2. Datadomatur. 0 i@ a0
2 Staf Kurator 1. Data koleksi Daftar Inventaris N/A
2. Data registrasi koleksi
koleksi
3. Data inventaris
koleksi
3 Kepala 1. Data karyawan Daftar hak akses -
Museum 2. Data jabatan
1. Data registrasi Daftar inventaris Laporan
koleksi koleksi inventarisasi
2. Data inventaris koleksi
koleksi
4 Kurator 1. Data koleksi Daftar Inventaris Laporan
Museum 2. Data registrasi koleksi inventarisasi
koleksi koleksi
3. Data inventaris
koleksi

C Analisis Kebutuhan Data
Dari hasil analisis yang telah dilakukan didapatkan kebutuhan data yang dapat
dilihat pada tabel dibawah:
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Tabel 3.4 Tabel Kebutuhan Data

Nama Data
Data karyawan NIK, Nama, Email, Username, Password, Kode Jabatan, No. Telp, Level
role
Data jabatan Kode jabatan, nama jabatan, deskripsi jabatan
Data donatur Kode donatur, nama donatur, nomor telepon, alamat, kota
Data jenis Kode jenis, nama jenis
Data kategori Kode kategori, nama kategori
Data merek Kode merek, nama merek
Data kondisi Kode kondisi, nama kondisi
Data lokasi Kode lokasi, nama lokasi
Data registrasi Kode registrasi, nama koleksi, nama kategori, nama jenis, nama merek,

jumlah, satuan, tanggal registrasi, cara perolehan, nama donatur, lokasi,
kondisi, fungsi, deskripsi, keterangan
Data inventarisasi  Kode inventaris, tanggal inventaris

D Analisis Kebutuhan Fungsional
Analisis kebutuhan fungsional merupakan layanan yang terdapat dalam
sistem yang pengoperasiannya dilakukan oleh pengguna. Penjelasan dari analisis

kebutuhan fungsional dapat dilihat pada Lampiran 3.2.

E Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Analisis kebutuhan non-fungsional bertujuan untuk mengidentifikasi
batasan-batasan, masukkan, dan keluaran pada sistem yang akan dibangun di luar
kebutuhan fungsional. Berikut penjelasan analisis kebutuhan non-fungsional pada
tabel 3.4.
Tabel 3.5 Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Keamanan Untuk menjaga keamanan akses masing-masing pengguna, maka diberikan email

dan password berdasarkan level pengguna terhadap menu aplikasi.

Hak Akses

C R U D
. 1. Menu pengelolaan data registrasi v v v
Register 2. Menu pengelolaan data donatur v v v
1. Menu pengelolaan data inventaris v v v
Staf Kurator koleksi
2. Menu pengelolaan master v v v
1. Menu pengelolaan data karyawan v v v
Kepala Museum 2. Menu pengelolaan data jabatan v v v
1. Menu menampilkan laporan inventaris v
2. Menu menampilkan data koleksi v
Kurator Museum 3. Menu menampilkan data karyawan v

4. Menu menampilkan data donatur v
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Respon Untuk menjalankan tiap menu yang tersedia, aplikasi membutuhkan waktu 1-3
Waktu detik

Berikut adalah spesifikasi perangkat lunak (Software) yang dibutuhkan untuk
menjalankan aplikasi registrasi dan inventarisasi koleksi Museum Teknoform
pada Universitas Dinamika:

Pfizﬁgtat 1. Sistem operasi : Microsoft Windows 10
2. Web Server : Apache HTTP Server 2.4
3. Web Browser : Google Chrome
4. Database : Oracle Database 18c Express Edtion
Berikut adalah spesifikasi minimum perangkat keras (Hardware) yang dibutuhkan
untuk menjalankan aplikasi registrasi dan inventarisasi koleksi Museum
Teknoform pada Universitas Dinamika:
1.  Processor : Inter Pentium 1V 2,4 GHz

Perangkat 2. Harddisk : 80-GB Disk Drive

Keras 3. Ram :2-GB DDR 3

4. VGA : Intel HD Graphics 3000
5.  Monitor : 14-inch LED Monitor
6. Mouse : Standard
7. Keyboard : Standard

F Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem dibutuhkan dalam mendukung kineja sistem yang
akan dibuat. Pada analisis kebutuhan sistem dibagi menjadi dua yaitu kebutuhan
sistem perangkat lunak dan kebutuhan perangkat keras.

Kebutuhan perangkat lunak adalah software yang digunakan untuk
membantu pembuatan sistem yang telah dirancang. Adapun aplikasi yang
digunakan yaitu:

1. Visual Studio Code

2. Xampp

3. SOL Developer

4. Chrome Web Browser

G Diagram Input Process Output

Arsitektur web adalah rancangan atau desain dari suatu web yang dibuat untuk
mempermudah pengguna suatu web agar menemukan informasi yang ingin dicari.
Arsitektur web pada aplikasi registrasi dan inventarisasi koleksi museum teknoform

pada universitas dinamika digambarkan sebaga berikut:
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Diagram IPO Sistem Informasi Registrasi dan Inventarisasi Koleksi Museum Teknoform pada Universitas

Dinamika

INPUT

PROSES

OUTPUT

Data Donatur

Data karyawan
Data Jabatan

Data Kategori

>,

Daftar Donatur

Daftar karyawan

Data Jenis

Data Merek

Data Lokasi

Data Kondisi

Data Registrasi

Daftar Registrasi

Data inventaris

Daftar Jabatan

Daftar Kategori

Daftar Jenis

Daftar Merek

Daftar Lokasi

Daftar Kondisi

©E®E 0

) 4

b4
®

Daftar Registrasi

7
» Mengelola Data Master —
» Mengelola Registrasi
» Mengelola Inventarisasi 7

Daftar Inventarisasi

Daftar Registrasi

Laporan Donasi

\ 4

Mengelola Laporan

Daftar Inventarisasi

|
ja :

Laporan Inventarisasi

Gambar 3.1 Diagram Input Proses Output aplikasi Registrasi dan Inventarisasi

Koleksi Museum Teknoform
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3.3.2 Perancangan
A Sistem Penomoran Inventarisasi
Sistem penomoran inventarisasi mengikuti ketentuan dari pihak Museum

Teknoform. Berikut adalah ketentuan penomoran dari Museum Teknoform:

X.XXX.XXX.XX]

4
Kode
Merek/Tudyl oot Ut
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, ] Berdasaﬂ{aﬂ
v Merek/Judul
Kategori
v
Kode Jenis Koleksi
Kemudian contoh kode barang sebagai berikut:
1.003.002.01
Keterangan:
1 : adalah klafikasi kategori koleksi untuk elektronik

003  :adalah klasifikasi jenis koleksi untuk komputer
002  :adalah klasifikasi merek atau judul koleksi (jika jenis koleksi merupakan
buku atau majalah

01 : menyatakan nomor urutan koleksi pada klasifikasi merek

B Arsitektur Sistem & Arsitektur Fisik
B.1 Arsitektur Sistem

Arsitektur sistem adalah pemetaan sistem dengan mendefinisikan komponen-
komponen yang lebih spesifik secara terstruktur. Berikut adalah arsitektur aplikasi

registrasi dan inventarisasi koleksi Museum Teknoform:
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a0

KEPALA MUSEUM

1. Mengelola data hak akses

7. Laporan Inventarisasi

REGISTER
'\ 2. Input Data Koleksi
8. Aliran Data
DATABASE \{‘
Sistem Informasi Reg/istrasi dan Inver¥arisasi Koleksi
3. Notifikasi koleksi baru masuk
5. Notifikasi koleksi rusak
6. Laporan Inventaris koleksi
4. Input data inventarisasi
STAFF KURATOR

KURATOR MUSEUM
Gambar 3.2 Arsitektur aplikasi Registrasi dan Inventarisasi Koleksi

Arsitektur sistem pada proses registrasi dan inventarisasi koleksi museum

dijelaskan pada gambar 3.2. Berikut penjelasan gambar arsitektur sistem pada

proses registrasi dan inventarisasi koleksi yang terjadi di Museum Teknoform

Universitas Dinamika:

1.
2.

Pengguna memasukkan data login sesuai dengan role yang ditentukan.
Pengguna dengan role Register, memasukkan data koleksi melalui halaman
registrasi.

Pengguna dengan role Staff, memasukkan data koleksi tersebut ke dalam
daftar inventaris.

Pengguna dengan role Kepala, memberikan hak akses kepada karyawan baru
dengan mendaftarkan karyawan tersebut ke halaman daftar karyawan
Pengguna dengan role Kepala, membaca laporan koleksi yang masuk dan
koleksi yang terinventarisasi.

Pengguna dengan role Kurator, menerima notifikasi koleksi masuk dan

koleksi terinventarisasi.
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7. Pengguna dengan role Kurator, membaca laporan tentang koleksi masuk dan

koleksi terinventarisasi.

B.2 Arsitektur Fisik

Database

(O

Web Server

Website

|

58 ¢

Bagian Administrasi Petugas Museum

Network

8

Kepala Museum Kurator Museum

Gambar 3.3 Arsitektur Fisik

Arsitektur fisik adalah sebuah skema penggambaran teknologi yang akan

digunakan untuk menerapkan aplikasi. Arsitektur fisik juga berfungsi untuk

menentukan sumber daya yang efisiensi pada perusahaan seperti jumlah teknologi,

biaya, waktu dan sebagainya. Penjelasan lebih lengkap tentang arsitektur fisik pada

aplikasi registrasi dan inventarisasi koleksi MuseumTeknoform Universitas

Dinamika digambarkan pada gambar 3.3.
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C Perancangan Proses

Perancanaan proses mendefinisikan setiap proses pada suatu sistem yang
berisikan prosedur-prosedur untuk mendukung sistem beroperasi. Perancangan
proses ini digambarkan dalam bentuk BPMN kondisi saat ini pada lampiran 1, dan
BPMN aplikasi registrasi dan inventarisasi koleksi pada lampiran 2 dan 3, Context

Diagram, dan Data Flow Diagram (DFD).

C.1 Context Diagram

REGISTER data registrasi g

data kategori dala registrasi

Y
i

data jenis

Y

data merek data inventaris

data donatur

data lokasi daftar inventaris
-

data kondisi

- 0
APLIKAS| REGISTRASI DAN INVENTARISASI
daftar registrasi KOLEKSI MUSEUM TEKNOFORM UNIVERSITAS
s ————————— DINAMIKA data karyawan
daftar kategor - . KEPALA
- dala jabatan

dafar jenis

daftar karyawan
daftar merel ¥
laftar merek

dafar donatur daftar jabatan

d lokasi
~ Data periode
L - _
laporan inventans

daftar kondis

laporan koleksi rusak

[faporan imventaris laporan koleksi rusak

KURATOR

Gambar 3.4 Context Diagran

Context Diagram merupakan sebuah skema untuk menghubungkan entitas-
entitas di luar sistem dan kemudian menetapkan batasan-batasan pada entitas-
entitas tersebut. Nama lain untuk Context Diagram adalah Data Flow Diagram.
Karena Context Diagram adalah versi khusus dari Data Flow Diagram.
Berdasarkan skema konteks diagram di atas terdapat satu entitas yang berinteraksi
dengan sistem yaitu Admin. Admin menjalankan tugas sesuai dengan role yang

ada.
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C.2 Diagram Jenjang Proses

Aplikas Registrasi dan
Inventarisasi Koleksi
Museum Telknoform
Universitas Dinamika

Mengelola Hak Akses Mengelola Registrasi Mengelola Inventarisasi Pembuatan Laporan

2.1

4.1
Laporan Inventaris

Kelola Data Karyawan

i | e

Input Registrasi Pembutan Kode Inventaris

w w
o [

2.2 4.2
Kelola Data Jabatan Kelola Data Kategori Input Inventaris Laporan Koleksi Rusak

2.3

Kelola Data Jenis

Kelola Data Merek

2.5
Kelola Data Donatur

Kelola Data Lokasi

Kelola Data Lokasi

Gambar 3.5 Diagram Jenjang Proses

Diagram jenjang proses merupakan skema sistem yang dapat menunjukan
serangkaian proses yang terdapat pada suatu sistem tertentu dengan jelas dan
terstruktur. Diagram jenjang proses memiliki fungsi untuk menggambarkan
hubungan proses yang ada guna mendukung aplikasi. Penjelasan tentang proses
yang terjadi pada aplikasi registrasi dan inventarisasi koleksi museum teknoform

digambarkan pada gambar 3.5.



C.3 Data Flow Diagram (DFD) Level 0

yang akan dibuat berdasarkan proses pada diagram jenjang proses.

1.
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DFD Level 0 merupakan skema awal aliran data yang terjadi pada sistem

Data Flow Diagram (DFD) Level 0 Mengelola Registrasi

DFD level 0 pada proses mengelola registrasi menunjukan aliran data yang

terdapat antara pengguna dengan proses mengelola registrasi. Berikut adalah

DFD level 0 dari proses mengelola registrasi

Wiy

daftar registrasi

data registrasi

daftar kategori

data kategori

daftar jenis

data jenis

daftar merek

data merek

daftar donatur

2

data registrasi

et

data kategori

data jenis

data merek

i

data donatur

data lokasi

data kondisi

data donatur

daftar lokasi

data lokasi

daftar kondisi

1 registrasi |
2 kategori
3 jenis
4 merek
3 donatur B
[ lokasi
7 kondisi

data kondisi

Data Flow Diagram (DFD) Level 0 Mengelola Inventarisasi

MENGELOLA REGISTRASI

daftar registrasi

daftar kategori

daftar jenis

daftar merek

daftar donatur

datftar lokasi

daftar kondisi

REGISTER

Gambar 3.6 Data Flow Diagram Level 0 Mengelola Registrasi

DFD level 0 proses mengelola inventarisasi menunjukan aliran data yang

terdapat antara pengguna dengan proses mengelola inventarisasi. Berikut adalah

DFD level 0 dari proses mengelola inventarisasi:
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data inventarisasi i Y STAEE

INVERESES daftar inventaris

data registrasi 3 data inventaris

2 registrasi
MENGELOLA

data kategori INVENTARISASI

data registrasi

T

kategori
data jenis daftar inventaris

[«] sl -

data merek
merek

@ data donatur

data lokasi .| ‘7‘

data kondisi

Gambar 3.7 Data Flow Diagram Level 0 Mengelola Inventarisasi

Beberapa proses lainnya pada DFD Level 0 aplikasi registrasi dan

inventarisasi koleksi Museum Teknoform Universitas Dinamika dapat dilihat pada

Lampiran 4.1.

C.4 Data Flow Diagram (DFD) Level 1
DFD level 1 merupakan tahap selanjutnya dari DFD level 0, yaitu proses

perincian setiap proses yang ada atau biasa disebut decomposition. Dalam proses
dekomposisi terdapat 4 (empat) proses yang sebelumnya sudah dipetakan dengan
DFD Level 0 yaitu mengelola hak akses, mengelola registrasi, mengelola
inventarisasi, dan pembuatan laporan.
1. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Mengelola Registrasi

DFD level 1 proses mengelola registrasi menunjukan aliran data yang terdapat

antara pengguna dengan proses mengelola registrasi pada level 1. Berikut

adalah DFD level 1 dari proses mengelola registrasi
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5 REGISTER
input nama
daftar registrasi
input jumlah
data kategori ;
input satuan
data jenis 21 input tanggal registrasi
registrasi Input
data merek Registrasi input cara peroleh
L— o
— F:
data donatur input fungsi
data lokasi input deskripsi
] : input keterangan
data kondisi - :
daftar registrasi -
) — 22 '
) data kategori : data kategori
kategori kelola kategori = .
Daftar kategori Daftar kategori o
[ e i
data jenis " ' data kategori
jenis data kategori kelaF?; jenis data jenis
T daftar jenis
daftar jenis g e
_’f g
data jenis
- data merek 24 ot
merek data jenis kelola merek data merek
e
daftar merek daftar merek
= i g
| NIAVZ
data donatur (" o5 daftar donatur
donatur —_— { ]
daftar donatur | kelola donatur | T,
. BN R A B
B dattg lokas) 26 | data lokasi
lokasi S : i 4
daftar lokasi kelola lokasi daftar lokasi
i
data kondisi 27 -
" i . data kondisi
kondisi i kelola kondisi =

daftar kondisi

Gambar 3.8 Data Flow Diagram Level 1 Mengelola Registrasi

Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Mengelola Inventarisasi

DFD level 1 proses mengelola inventarisasi menunjukan aliran data yang

terdapat antara pengguna dengan proses mengelola inventarisasi. Berikut adalah

DFD level 1 dari proses mengelola inventarisasi:
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input registrasi

i i
- data kategor
kategori I
i ut | It
. input tanggal inventaris
EI: data jeni Pembuatan kode % : =
jenis | : :
inventaris
data merek
merek

W

data registrasi
caer
Em data donatur inventaris
data lokasi

STAFF

¥

7 lokasi 32
i input
. kondisi e inventaris

data
inventaris

INVENTARIS e

=

Gambar 3.9 Data Flow Diagram Level 1 Mengelola Inventarisasi

Proses selengkapnya DFD Level 1 aplikasi registrasi dan inventarisasi koleksi

Museum Teknoform Universitas Dinamika dapat dilihat pada Lampiran 4.2.

D Perancangan Data
D.1 Rancangan Basis Data
Tahap berikutnya setelah melakukan beberapa tahapan dalam perancangan
proses, maka proses selanjutnya adalah melakukan mendesain basis data. Dalam
mendesain sebuah database terdapat beberapa proses pemetaan yang dilakukan
yaitu Entity Relationship Diagram (ERD), Conseptual Data Model (CDM),
Physical Data Model (PDM). Berikut ini adalah penjelasannya
1. Entity Relationship Diagram (ERD)
Pada pembuatan ERD ini dijelaskan mengenai hubungan antar entitas, untuk
mempermudah dalam melihat entitas dan hubungan antar entitas tersebut.
Selanjutnya ERD digambarkan dalam bentuk Conceptual Data Model. ERD

dari aplikasi penyewaan peralatan multimedia dapat dilihat pada Lampiran 4.3.

2. Conseptual Data Model (CDM)
CDM menggambarkan secara keseluruhan dari konsep struktur basis data yang

dirancang untuk suatu sistem. CDM ini menampilkan hubungan antar entitas
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beserta atribut yang dimiliki setiap entitas. Setiap entitas memiliki satu key
atribut yang berfungsi sebagai identitas dari entitas tersebut. Key atribut juga
berfungsi untuk menghubungkan entitas satu dengan entitas lainnya yang

dibutuhkan sistem. CDM penyewaan dapat dilihat pada Lampiran 4.4.

3. Physical Data Model (PDM)
PDM menggambarkan secara detil tentang basis data yang dirancang untuk
sistem penjualan yang berasal dari pemetaan CDM. Pada PDM telah tergambar
jelas relasi antar tabel beserta primary key dan foreign key dari masing-masing

tabel. PDM penyewaan dapat dilihat pada Lampiran 4.5.

D.2 Struktur Tabel

Struktur tabel adalah susunan atribut pada tabel yang telah teridentifikasi
secara unik. Pada tiap tabel terdapat nama, tipe data, dan batasan-batasan masing-
masing kolom atau yang disebut dengan constraint. Struktur tabel yang digunakan
dalam perancangan aplikasi registrasi dan inventarisasi koleksi museum teknoform
pada Universitas Dinamika adalah sebagai berikut:

1. Tabel Jabatan

Nama Tabel : Jabatan

Primary Key : KODE JABATAN

Fungsi : Menyimpan jabatan karyawan

Tabel 3.6 Tabel Jabatan
No Field Tipa Data Constraint
1 KODE JABATAN CHAR(2) Primary Key
2 NAMA JABATAN VARCHAR(50) Not Null

2. Tabel Karyawan

Nama Tabel : Karyawan

Primary Key : NIK

Fungsi : Menyimpan data karyawan

Tabel 3.7 Tabel Karyawan
No Field Tipa Data Constraint
1 NIK NUMBER(38,0) Primary Key
2 NAMA VARCHAR2(100) Not Null

3 EMAIL VARCHAR2(50) Not Null
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No Field Tipa Data Constraint
4 USERNAME VARCHAR2(20)  Not Null
5 PASSWORD VARCHAR2(256) Not Null
6 KODE JABATAN CHAR(2) Foreign Key
7 NO_TELP VARCHAR2(20) Not Null
8 LEVEL ID NUMBER Foreign Key
3. Tabel Role
Nama Tabel : ROLE LOGIN
Primary Key :ID KARYAWAN
Fungsi : Menyimpan role yang dimiliki oleh karawan
Tabel 3.8 Tabel Role
No Field Tipa Data Constraint
1 ROLE ID CHAR(1) Primary Key
2 LEVEL ID CHAR(1) Foreign Key
Tabel Donatur
Nama Tabel : DONATUR
Primary Key : KODE_DONATUR
Fungsi : Menyimpan data donatur
Tabel 3.9 Tabel Donatur -
No Field Tipa Data Constraint
1 KODE_DONATUR CHAR(4) Primary Key
2 NAMA DONATUR VARCHAR(50) Not Null
3 NO_TELP CHAR(12) Not Null
4 ALAMAT CHAR(100) Not Null
5 KOTA CHAR(20) Not Null
Tabel Kategori Koleksi
Nama Tabel : KATEGORI
Primary Key : KODE KATEGORI
Fungsi : Menyimpan data kategori koleksi
Tabel 3.10 Tabel Kategori
No Field Tipa Data Constraint
1 KODE_KATEGORI CHAR(4) Primary Key
2 NAMA_ KATEGORI VARCHAR(50) Not Null
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6. Tabel Jenis Koleksi

Nama Tabel : JENIS
Primary Key : KODE JENIS
Fungsi : Menyimpan data jenis koleksi
Tabel 3.11 Tabel Jenis
No Field Tipa Data Constraint
1 KODE JENIS CHAR(4) Primary Key
2 NAMA JENIS VARCHAR(50) Not Null
3 KODE KATEGORI CHAR(4) Foreign Key

7. Tabel Merek Koleksi

Nama Tabel : MEREK
Primary Key : KODE MEREK
Fungsi : Menyimpan data merek koleksi
Tabel 3.12 Tabel Merek
No Field Tipa Data Constraint
‘1 KODE MEREK CHAR(4) Primary Key
2 NAMA_MEREK " 'VARCHAR(50)  Not Null
3 KODE JENIS CHAR(4) Foreign Key
8. Tabel Lokasi Koleksi
Nama Tabel : LOKASI
Primary Key : KODE LOKASI
Fungsi : Menyimpan data lokasi koleksi
Tabel 3.13 Tabel Lokasi
No Field Tipa Data Constraint
1 KODE_LOKASI CHAR(4) Primary Key
2 NAMA LOKASI VARCHAR(50) Not Null

9. Tabel Kondisi Koleksi
Nama Tabel : KONDISI
Primary Key : KODE _KONDISI

Fungsi : Menyimpan data kondisi koleksi



Tabel 3.14 Tabel Kondisi
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No Field Tipa Data Constraint
1 KODE KONDISI CHAR(4) Primary Key
2 NAMA KONDISI VARCHAR(50) Not Null

10. Tabel Registrasi
Nama Tabel
Primary Key

Fungsi

: PENERIMAAN

: KODE PENERIMAAN

: Menyimpan data koleksi yang baru masuk ke museum

Tabel 3.15 Tabel Registrasi

No Field Tipa Data Constraint
1 KODE REGISTRASI CHAR(5) Primary Key
2 KODE KATEGORI CHAR(4) Foreign Key
3 KODE_JENIS CHAR(4) Foreign Key
4 KODE MEREK CHAR(4) Foreign Key
5 KODE DONATUR CHAR(4) Foreign Key
6 KODE LOKASI CHAR(4) Foreign Key
7 KODE_KONDISI CHAR(1) Foreign Key
8 NAMA KOLEKSI VARCHAR(200)  Not Null
9 JUMLAH NUMBER(38) Not Null
10  SATUAN VARCHAR(50) Not Null
11 TGL_REGISTRASI DATE Not Null
12 CARA_PEROLEHAN VARCHAR(50) Not Null
13 FUNGSI VARCHAR(50) Not Null
14  DESKRIPSI VARCHAR(256)  Not Null
15  KETERANGAN VARCHAR(100)  Not Null
16  GAMBAR VARCHAR(256)  Not Null
11. Tabel Inventaris

Nama Tabel : INVENTARIS

Primary Key : KODE INVENTARIS

Fungsi : Menyimpan pembukuan data koleksi

Tabel 3.16 Tabel Inventaris
No Field Tipa Data Constraint
1 KODE_INVENTARIS CHAR(12) Primary Key
2 KODE_REGISTRASI CHARC(S) Foreign Key
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No Field Tipa Data Constraint

3 TGL INVENTARIS DATE Not Null

E Perancangan User Interface
Perancangan User Interface merupakan proses menentukan tampilan

antarmuka pengguna pada sistem yang akan dibuat sebagai komunikasi antar
pengguna dengan sistem. Berikut adalah hasil perancangan User Interface pada
aplikasi registrasi dan inventarisasi koleksi Museum Teknform Universitas
Dinamika.
1. Halaman Registrasi

Halaman registrasi adalah halaman untuk petugas museum menampilkan dan

mengelola data registrasi koleksi.

— Senim, 20 July 2020, 15:50:08

 lego ) MUSEUM TEKNOFORM "

Daftar Registrasi

Gambar 3.10 Perancangan User Interface Halaman Registrasi

2. Halaman Inventarisasi
Halaman inventaris adalah halaman untuk petugas museum menampilkan dan

membuat inventaris koleksi.
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MUSEUM TEKNOFORM

Dashboard

Online Katalog

Daftar Penerimaan

Daftar Registrasi

Master Jenis
Master Kondisi

Master Lokasi

Senin, 20 July 2020, 15:50:09

n Hai, Galih! *

Daftar Inventaris

Tambah

| |

Laparan

Tampilkan: [0 per hwamen

Gambar 3.11 Perancangan User Interface Halaman Inventaris

Beberapa rancangan aplikasi registrasi dan inventarisasi koleksi Museum

Teknoform yang lain terdapat dalam Lampiran 5.

F Perancangan Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan dengan metode black box yang merupakan pengujian

terhadap fungsional aplikasi. Berikut ini adalah hasil perancangan pengujian pada

aplikasi registrasi dan inventarisasi koleksi Museum Teknform Universitas

Dinamika.

1.

Rancangan pengujian halaman registrasi

Rancangan pengujian halaman registrasi terdapat beberapa kasus yang akan

dilakukan pengujian, data masukkan yang akan diuji, serta hasil yang

diharapkan saat berlangsungnya pengujian pada halaman registrasi.

Tabel 3.17 Tabel Rancangan Pengujian Halaman Registrasi

Test Test Case Input Expected Result
Caseld Scenario

T21 Menambah data Data registrasi Berhasil menambahkan
registrasi dengan data registrasi
gambar

T22 Menambah data Data registrasi Terdapat peringatan
registrasi tampa bahwa kode harus unik
gambar yang sebelumnya tidak

ada dalam database
T23 Menambah data Data registrasi Terdapat peringatan
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registrasi dengan bahwa data harus
meninggalkan salah dilengkapi dengan
satu field kosong benar

2. Rancangan pengujian halaman inventarisasi
Rancangan pengujian halaman registrasi terdapat beberapa kasus yang akan
dilakukan pengujian, data masukkan yang akan diuji, serta hasil yang
diharapkan saat berlangsungnya pengujian pada halaman inventarisasi.

Tabel 3.18 Tabel Rancangan Pengujian Halaman Inventarisasi

Test Test Case Input Expected Result
Case Id Scenario
T31 Membuat kode Kode inventaris dan data Berhasil membuat kode
inventaris registrasi inventaris
T32 Menambah data Data inventaris Berhasil menambahkan
inventaris data inventaris

Perancangan pengujian selengkapnya pada aplikasi registrasi dan

inventarisasi koleksi Museum Teknoform terdapat pada Lampiran 6.

3.4 Construction

Construction merupakan tahap membangun sistem dari desain sistem yang
telah dibuat melalui pengodean. Setelah melalui tahap pengodean, sistem dilakukan
pengujian untuk menentukan fungsi-fungsi dari sistem tersebut sesuai dengan

kebutuhan atau tujuan.

3.4.1 Pengodean

Pengodean aplikasi atau yang disebut coding aplikasi registrasi dan
inventarisasi koleksi Museum Teknoform Universitas Dinamika menggunakan
bahasa pemrograman PHP dengan framework CODEIGNITER dan kode editor
yang digunakan adalah Visual Studio Code. Untuk manajemen database

menggunakan Orace dan SOL Developer.

3.4.2 Testing
Setalah dilakukan pengodean, selanjutnya untuk memastikan sistem bekerja

dengan baik sesuai dengan tujuan yang dikehendaki, maka dilakukan pengujian
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sistem. Pengujian aplikasi registrasi dan inventarisasi koleksi Museum Teknoform

Universitas Dinamika menggunakan metode black box.

3.5 Deployment

Pada tahapan terakhir setelah dilakukannya pengujian atau festing, adalah
melakukan deployment. Deployment merupakan penyerahan aplikasi yang sudah
diuji kepada client. Dalam hal ini aplikasi registrasi dan inventarisasi koleksi akan

diserahkan kepada Museum Teknoform Universitas Dinamika.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
4.1.1 Implementasi
Setelah membuat rancangan atau desain sistem, tahapan selanjutnya yaitu

melakukan implementasi. Implementasi merupakan penerapan dari hasil
perancangan sistem yang telah dibuat menjadi perangkat lunak untuk mencapai
tujuan yang diinginkan. Implementasi digunakan untuk menjelaskan fitur-fitur
yang ada pada sistem. Berikut penjelasan implementasi aplikasi registrasi dan
inventarisasi koleksi Museum Teknoform pada Universitas Dinamika:
1. Halaman Login

Halaman /ogin adalah tampilan awal ketika mengakses sistem. Sebelum

diarahkan ke halaman dashboard, pengguna terlebih dahulu melakukan login.

Berikut adalah tampilan halaman /ogin dapat dilihat pada Gambar 4.1.

35
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LOGIN

Sign in to start your session

Email DWW
Password &
Masuk Sebagai
i )

Gambar 4.1 Halaman Login
2. Halaman Dashboard
Setelah pengguna melakukan /ogin, sistem mengidentifikasi peran atau role dari
pengguna yang telah login dan mengarahkan ke tampilan dashboard sesuai
dengan peran atau role yang telah ditentukan. Semakin tinggi level jabatan
informasi yang ditampilkan pada dashboard semakin luas. Seperti pada Gambar

4.2 dibawah ini yang menampilkan dashboard pengguna dengan role Kepala:
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Kepala Museum

Kepa

2 5

KOLEKSI KARYAWAN

More info © More info © More infos ©
@ DASHBOARD
Grafik Jumlah Koleksi

% ONLINI

100

80
| | I
20
o -
alat cetak komputer keyboard

@ Jenis Koleksi

8 LAPORAN

Jumlah Koleksi

Gambar 4.2 Halaman Daftar Karyawan
3. Halaman Kelola Karyawan
Halaman kelola karyawan menampilkan daftar karyawan yang telah terdaftar
dan form tambah data karyawan baru. Halaman daftar karyawan dapat dilihat
pada Gambar 4.3.

Daftar Karyawan

Show 0 ~  entries Search:
NO. Nama Karyawan NIK Email Username Jabatan
1 Mustofa 234 registersatu@gmail.com registersata Register nn
2 Register 123 register@gmail.com register Register u n
3 Staff Kurator 1234 staff@gmail.com staff Staff Kurator n n
4 Kepala Museum 12345 kepala@gmail.com kepala Kepala Museum
5 Kurator Museum 13456 kurator@gmail.com kurator Kurator Museum u u
Showing 1 to 5 of 5 entries Previous - Next

Gambar 4.3 Halaman Daftar Karyawan

Halaman tambah data karyawan menampilkan form untuk menambah data
karyawan baru. Tampilan halaman untuk menambah data karyawan dapat

dilihat pada Gambar 4.4.
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€ KEMBALI

Form Karyawan
NIK
Nama Karyawan
Email
No. Telp
Username
Password

Jabatan Register v

Gambar 4.4 Halaman Tambah Data Karyawan
Halaman Kelola Registrasi
Halaman kelola registrasi menampilkan daftar registrasi dan form tambah data

registrasi baru. Halaman daftar registrasi dapat dilihat pada Gambar 4.5.

Daftar Registrasi -
Show| 10w |enmes Searcn
Kode Nama Tanggal Cara Nama
NO. li Registrasi || Keleksi | Kategori || Jenis MerekiTema || Jumlah || Satuan || Registrasi || Perolehan || Sumber || Lokasi || Kondisi || Fungsi || Deskripsi || Keterangan || Gambar
1 00003 Babo Non majalah  anakanak 2 Unit 07 Febuari  Barang Universias ~ Samping  Baik untuk lidakada  dapa dibalic
Elekronik 2021 Pembeian  Dmamika  Leman aibaca
00001 Xiaomi Elextronik hangphone  Xiaom 3 unit 07 Fedruan Barang Universtas  Samping Balk Alat Tigak ada dapat aipinjam
redmi 5 2021 Pembelian Dinamika Lemar Komunikasi
Showing 1to 2 of 2 entries Previous Next
‘ »

Gambar 4.5 Halaman Daftar Registrasi
Halaman tambah data registrasi menampilkan form untuk menambah data
registrasi baru. Tampilan halaman untuk menambah data registrasi dapat dilihat

pada Gambar 4.6.



Tambah Registrasi

Kode Registrasi 00009
Nama Koleksi oppo F7
Kategori Elektronik
Jenis handphone
Merek / Tema oppo
Jumlah
Satuan
Tanggal Registrasi B mm/ddlyyyy
Cara Perolehan
Nama Donatur Ade Prisma
Lokasi Samping Lemari
Kondisi Rusak
Fungsi
Deskripsi
Keterangan
Unggah Gambar | Choose File | No file chosen

—

v

~ Tambah Jenis
v Tambah Merek

Tambah Donatur
Tambah Lokasi

Gambar 4.6 Halaman Tambah Data Registrasi

Halaman Kelola Inventaris

39

Halaman kelola inventaris menampilkan daftar inventaris dan form tambah data

inventaris baru. Halaman daftar inventaris dapat dilihat pada Gambar 4.7.
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Kooe Kode
%o 14 Ewentans Reganas Nama Koleksi | Wategon Jeni MererTema satuan, - Konss
1 tosmen:  moor BdnMaden  Eiekronk Tampatas  Phips e Beiaang Rk
by
OGO 00008 Buonbisde  Eisronik Tamsponas Praps Beiskang -
008 o Meoen o Phig o Bauang "
+ Lossme0l  mor BonMadem  Elekrenk P Belakany Rk,
0 10ReR0 0T e 67 Eermcnt bt o e Belskang 8o
tome 007 owiar - [ a Beikang =
lomwaon s Dot ade Btk Famputes a e Samng Bak
Lo
i 2 000.04 w000 Delinspeen €33 Eikirenk rmeater o Saron [
Lemai
i ooy Bobo toon Bekronk  maiah maangk e Sargng = ik e gt ol
LLLLL
os00 o Bsens ma amatan amgung Bk wwane g
3110 erines -  H

Gambar 4.7 Halaman Daftar Inventaris

Halaman tambah data inventaris menampilkan form untuk menambah data
inventaris baru berdasarkan dari data registrasi yang dipilih pengguna.
Tampilan halaman untuk menambah data inventaris dapat dilihat pada Gambar

4.8.

Tambah Inventaris

Kode Registrasi 00001
Nama Koleksi Xiaomi redmi 5
Nama Sumber Universitas Dinamika
Jumlah 5
Kode Inventaris 1.001.006.01
Kode Inventaris 1.001.006.02
Kode Inventaris 1.001.006.03

Simpan Inventaris

Gambar 4.8 Halaman Tambah Data Inventaris
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6. Halaman Laporan Inventaris
Halaman pembuatan laporan menampilkan data laporan inventaris dengan
format PDF yang siap untuk dicetak. Tampilan laporan inventaris dapat dilihat

pada Gambar 4.9.

Laporan Inventaris

Pericde Laporan

-- Pilih Format - v mm/dd/yyyy [m] sid mm/dd/yyyy [m]

= Laporan Inventaris

MUSEUM TEKNOFORM UNIVERSITAS DINAMIKA
LAPORAN INVENTARIS

No. Kode Kode Nama Kategori Jenis Merek/Te | Satuan Tanggal |Tanggal | Cara Nama Kaota Lokasi Rondisi Fungsi | Keterangan
Inventaris |Registrasi | Koleksi ma Registrasi | nventaris |Perolchan | Sumber
asi

1002.002. | 00002 Dell  |Elcktronik | komputer | dell Unit | 07-FEB-2 |08-FEB-2 | Donatur Ade | Bandung | Samping | Rusak | Schagai dapat

o Inspiron 1 1 Prisma Lemari dipinjam
X33

1.002.002. | 00006  [Dell Adele |Elektronik | komputer dell Unit | 08-FEB-2 | 08-FEB-2 | Donatur Hajir Surabaya | Samping Baik Scbagai | dapat dibalik
[} 1 1 Lemari Alat Penga

mbil
Keputusan

3 1002002 | 00007 | Dell G7 |Elektronil
n

dell Unit  |O8-FEB-2 |08-FEB-2 | Hadiah Bagus | Sidoarjo | Belakang Baik
1 1

Gambar 4.9 Halaman Laporan Inventaris
4.1.2 Testing
Setelah menyelesaikan tahapan implementasi, berikutnya adalah melakukan
testing atau pengujian dari sistem yang telah dibuat. Pengujian berguna untuk
memastikan bahwa fungsi-fungsi dari sistem yang telah dibuat sesuai dengan tujuan
atau kebutuhan yang diinginkan. Pengujian dilakukan menggunakan metode black
box testing. Berikut adalah Hasil pengujian aplikasi registrasi dan inventarisasi

koleksi dengan metode Black Box.

A Hasil Testing Halaman Login

Pada testing halaman login, pengguna memasukkan email dan password.
Kondisi pertama adalah pengguna berhasil login dan sistem menampilkan halaman
dashboard pengguna. Kondisi kedua adalah pengguna memasukkan email dan
password yang salah maka pengguna tidak berhasil login dan sistem akan
menampilkan pesan error kepada pengguna. Berikut adalah hasil festing halaman

login.



42

Tabel 4.1 Hasil Testing halaman login
Test Test Case

. Input Result Status
Case Id Scenario P
TO1 Cek login | Email dan Password | Berhasil login dan
dengan data | yang terdapat di | masuk ke halaman
Sukses
yang valid database dashboard
(Gambar 4.10)
T02 Cek login | Email dan Password | Login gagal
dengan data | yang tidak terdapat | (Gambar 4.11) Sukses

yang tidak valid | di database

MUSEUM TEKNOFORM = Lij Ade Prisma

Koleksi Dari Donatur Koleksi Dari Museum Koleksi Rusak
Karyawan
—

Grafik Jumlah Koleksi

Ade Prisma
b _ Kurator Muse m

Update - 09-02-2021

4
3
2 u I

Gambar 4.10 Login Berhasil

Jumlah Koleksi

Sign in to start your session

Password Anda salah!

Email D\
Password [~
Masuk Sebagai
(i )

Gambar 4.11 Login Gagal



B Hasil Testing Halaman Penambahan Data Master

Pada festing halaman penambahan data master, pengguna mencoba
menambah data master. Kondisi pertama yaitu pengguna berhasil menambah data
master dan sistem menampilkan baris data yang telah ditambah oleh pengguna.
Kondisi kedua adalah pengguna memasukkan kode atau nama yang sudah terdapat
dalam database maka sistem akan memberi peringatan bahwa kode harus unik atau

nama telah terdaftar. Berikut adalah hasil tesing halaman penambahan data master.

Tabel 4.2 Hasil testing halaman penambahan data master

salah satu field

kosong

benar (Gambar 4.14)

Test Test Case
. Input Result Status
Case Id Scenario P
T11 Menambah data | Data master Berhasil
master baru menambahkan data
Sukses
master (Gambar
4.12)
T12 Memasukkan Kode atau nama Terdapat peringatan
kode atau nama kode harus unik atau
) Sukses
yang terdapat di nama telah terdaftar
database (Gambar 4.13)
T13 Menambah data | Data master Terdapat peringatan
baru dengan bahwa data harus
meninggalkan dilengkapi dengan Sukses

Data Jenis Berhasil Disimpan

Master Jenis

Show 10

NO. |E Kode Jenis

1 1

2 2
3 3
4 4
5 5
] 6

v | entries

Nama Jenis

handphone

komputer

buku

majalah

magic jar

Transportasi udara

Gaming

Search:

Nama Kategori

Elektronik

Elektronik

Non Elektronik

Non Elektronik

Elektronik

Elektronik

Elektronik

Gambar 4.12 Data berhasil disimpan

Action

x
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Tambah Jenis

Kode Jenis 7
Kategori -- PILIH KATEGORI -- v
Nama Jenis handphone

The NAMA_JENIS field must contain a unique value.

SIMPAN

Gambar 4.13 Pesan error data sudah terdapat dalam database

€ KEMBALI

Tambah Jenis
Kode Jenis 7
Kategori — PILIH KATEGORI -- v

Nama Jenis |

SIMPAN ‘ | Please fill out this field.

Gambar 4.14 Peringatan data harus diisi

C Hasil Testing Halaman Menu Daftar Registrasi

Pada testing halaman menu daftar registrasi, pengguna mencoba menambah
data registrasi. Kondisi pertama yaitu pengguna berhasil menambah data registrasi
dan sistem akan menampilkan baris data registrasi yang telah ditambah oleh
pengguna beserta gambar yang telah diunggah. Kondisi kedua adalah pengguna
menambah data inventaris tanpa mengunggah gambar maka sistem akan
menampilkan pesan error dan kembali ke halaman daftar registrasi. Kondisi ketiga
adalah pengguna menambah data registrasi dengan meninggalkan salah satu field
yang kosong maka sistem akan memberi peringatan bahwa field yang kosong harus

diis. Berikut adalah hasil testing halaman menu daftar registrasi.



Tabel 4.3 Hasil testing daftar registrasi
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Test Test Case Input Result Status
Case Id Scenario P
Menambah data | Data Berhasil
registrasi dengan | registrasi menambahkan data
) ) Sukses
gambar registrasi  (Gambar
4.15)
T22 Menambah data | Data registasi | Kembali  halaman
registrasi tampa gambar daftar registrasi dan
muncul  notifkasi
Sukses
gagal menambahkan
data registrasi
(Gambar 4.16)
T23 Menambah data | Data registasi | Terdapat peringatan
registrasi dengan bahwa data harus
Sukses
meninggalkan salah dilengkapi dengan
satu field kosong benar (Gambar 4.17)

Data Registrasi Berhasil Disimpan

Daftar Registrasi

Show 10 v | entries

Kode
NO. . Registrasi

1 00009

2 00003

Nama

Koleksi Kategori Jenis
Kipas Elektronik Pending
Angin

Maspion

Bobo Non majalah

Elektronik

Merek/Tema

in Maspion

anak-anak

Search:

Tanggal

Jumlah Satuan Registrasi

Unit 09 Februari
2021

Unit 07 Februari
2021

Gambar 4.15 Data registrasi berhasil disimpan

Gagal Menyimpan Regitrasi Silahkan Ulangi Lagi

Cara
Perolehan

Donatur

Barang
Pembelian

Nam:
Sumi

AdeF

Unive
Dinar

Daftar Registrasi

Show 10 v entries
Kode Nama
NO. |i Registrasi Koleksi Kategori Jenis
1 00003 Bobo Non majalah

Elektronik

Merek/Tema

anak-anak

Search:
Tanggal
Jumlah Satuan Registrasi
Unit 07 Februari
2021

Gambar 4.16 Gagal menyimpan data registrasi

Cara
Perolehan

Barang
Pembelian

Nam:
Suml

Unive
Dinar



v Tambah Lokasi

Tanggal Registrasi = 02/09/2021 (]
Cara Perolehan |
Nama Donatur Bagus Please fill out this field. ‘ v
Lokasi Samping Lemari

Kondisi Rusak

v

Gambar 4.17 Peringatan Field harus diisi

D Hasil Testing Halaman Inventaris

Tambah Donatur
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Pada testing halaman menu daftar inventaris, pengguna mencoba menambah

data inventaris dan mengunggah gambar. Kondisi pertama yaitu pengguna memilih

data registrasi yang akan dimasukkan ke dalam inventaris setelah itu sistem akan

membuat kode inventaris sesuai dengan jumlah data registrasi yang dipilih. Kondisi

kedua adalah pengguna menambah data inventaris maka sistem akan menampilkan

data inventaris di halaman daftar inventaris. Berikut adalah hasil festing halaman

inventaris.

Tabel 4.4 Hasil testing halaman inventaris

Test

inventaris (Gambar

4.19)

Test Case
Case . Input Result Status
Scenario
Id
T31 Membuat kode | Kode inventaris dan | Berhasil membuat
inventaris data registrasi kode inventaris Sukses
(Gambar 4.18)
T32 Menambah data | Data inventaris Berhasil
inventaris menambahkan data
Sukses




Tambah Inventaris

Kode Registrasi

Nama Koleksi

Nama Sumber

Jumlah

Kode Inventaris

Kode Inventaris
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00003

Bobo

Universitas Dinamika

Buat Nomor Inventaris

Simpan Inventaris

Gambar 4.18 Membuat Kode Inventaris

Data Inventaris Berhasil Disimpan

Daftar Inventaris

0.004.005.02

0.004.005.03

Show 10 v entries Search: | bobd
.
Kode Kode Nama Tanggal Tanggal
NO. | Inventaris Registrasi Koleksi Kategori Jenis Merek/Tema Satuan Registrasi Inventarisasi
10 0.004.005.02 00003 Bobo Non majalah anak-anak Unit 07 Februari 09 Februari 2021
Elektronik 2021
9 0.004.005.03 00003 Bobo Non majalah anak-anak Unit 07 Februari 09 Februari 2021
Elektronik 2021
Showing 1 to 2 of 2 entries (filtered from 12 total entries) Previous Next

Gambar 4.19 Data inventaris berhasil disimpan

E Hasil Testing Halaman Menu Pembuatan Laporan

Pada testing halaman menu laporan, pengguna membuat laporan dalam

bentuk PDF. Kondisi pertama yaitu pengguna membuat laporan tanpa filter periode

maka sistem akan memberi peringatan untuk memilih kolom periode. Kondisi

kedua adalah pengguna membuat laporan dengan filter periode maka sistem akan

menampilkan data laporan yang sesuai dengan masukkan filter dalam bentuk PDF.

Berikut adalah hasil festing halaman menu laporan.
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Tabel 4.5 Hasil festing menu pembuatan laporan

Test Test Case
Case . Input Result Status
Scenario
Id
T41 Generate laporan | Tidak ada Sistem memberi
tanpa filter peringatan  bahwa
harus memilih Sukses
periode  (Gambar
4.20)
T42 Generate laporan | Data inventaris Menampilkan data
dengan filter laporan sesuai
Sukses
dengan  masukkan
filter (Gambar 4.21)
Laporan Inventaris
Periode Laporan - Pilih Format -- o
10\ Please select an item in the list.
Gambar 4.20 Peringatan harus memilih periode
Laporan Inventaris
Periode Laporan -- Pilih Format -- v mm/dd/yyyy [m] sid mm/dd/yyyy ]

= Laporan Inventaris

MUSEUM TEKNOFORM UNIVERSITAS DINAMIKA
LAPORAN INVENTARIS

Nao. Kode Kode Nama Kategori Jenis Merek/Te | Satuan Tanggal | Tanggal | Cara Nama Kota Lokasi Kondisi Fungsi | Keterangan
Inventaris [Registrasi | Koleksi ma Registrasi [ nventaris |Perolehan | Sumber
asi
1 [roosooo. | 00008 | Balon |[Elcktronik [Transporta | Philips | Unit | 09-FEB-2 [09FEB-2 | Hadiah Ade | Bandung | Belskang | Rusak | Schagai

o4 Modem si udara 1 1 Prisma transportas
i udara

1.006.009. [ 00008 Balon | Elekironik
0 Modem

ria | Philips Unit  [09-FEB-2 [09-FEB-2 | Hadiah Ade | Bandung | Belskang | Rusak | Schagai
1 1 Prisma transportas | dig
1 udara

Gambar 4.21 Laporan inventaris berhasil dibuat
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4.1.3 User Acceptance Test (UAT)

User Acceptance Test atau yang disingkat UAT merupakan proses pengujian
terhadap aplikasi yang dilakukan oleh pengguna dengan menggunakan penilaian
berdasarkan skor untuk mengetahui seberapa baik atau layak aplikasi dalam
memenuhi kebutuhan pengguna. Hasil Rekapitulasi kuesioner aplikasi registrasi

dan inventarisasi koleksi Museum Teknoform terdapat pada Lampiran 7.

4.2 Pembahasan
Proses testing aplikasi yang dilakukan dengan metode black box didapatkan
hasil 100% dari rancangan festing yang telah dibuat.
Berdasarkan hasil pengujian aplikasi registrasi dan inventarisasi koleksi
Museum Teknoform Universitas Dinamika, didapatkan kesimpulan bahwa:
1. Aplikasi mampu memberi akses kepada pengguna berdasarkan level pengguna.
2. Aplikasi mampu melakukan proses registrasi dan inventarisasi koleksi secara
online.
3. Aplikasi mampu membuat kode inventaris secara otomatis berdasarkan
klasifikasi koleksi.
4. Aplikasi mampu menampilkan daftar registrasi dan inventarisasi.

5. Aplikasi dapat memberikan laporan tentang koleksi museum per periode.



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengujian aplikasi registrasi dan inventarisasi koleksi Museum

Teknoform pada Universitas Dinamika dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Aplikasi dapat memberikan kemudahan petugas Museum Teknoform dalam
proses registrasi dan inventarisasi koleksi.

2. Aplikasi dapat membantu Petugas Museum Teknoform dalam mengetahui
informasi koleksi museum secara lengkap.

3. Aplikasi dapat memberikan solusi dalam pembuatan kode inventaris secara
otomatis berdasarkan klasifikasi koleksi yaitu kategori koleksi, jenis koleksi,
dan merek koleksi.

4. Sistem dapat menghasilkan laporan untuk memudahkan Kepala Museum
Teknform dalam mengambil keputusan.

5.2 Saran

Adapun beberapa saran yang diterima dalam pengembangan aplikasi

registrasi dan inventarisasi koleksi Museum Teknoform pada Universitas Dinamika

ini adalah sebagai berikut:

1.

Aplikasi dapat dikembangkan lebih luas pada proses yang lain seperti proses

peminjaman koleksi museum.

. Aplikasi kedepannya dapat membaca barcode untuk menyimpan informasi

koleksi.
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